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Climate change is a threat to agricultural cultivation activities including rice 

cultivation in Indonesia. Rice is a cereal crop that is very sensitive to the 

indicators of climate change so that it can cause a change in yield. Therefore, 

this research was conducted to determine the magnitude of changes in rainfall 

and air temperature and their correlation with productivity and production of 

rice in Garut Regency. The research was carried out by quantitative descriptive 

method using regression, correlation, and climograph analysis to determine the 

trend pattern or tendency of changes in rainfall and air temperature, the effect 

of changes in rainfall or air temperature on productivity and production of rice, 

and the combination of changes in rainfall and air temperature, respectively. 

The correlation analysis was conducted temporally during the period 1982 to 

2018 and spatially for 42 sub-districts in Garut District. The data used include 

climate data and rice cultivation data obtained from Agriculture Office, 

LAPAN, BPS, and BMKG Garut Regency in 1982 to 2018. The results showed 

that there was an increasing trend in rainfall of 485 mm and air temperature of 

0,2 oC as well as a shift in the climograph from left to right indicating a greater 

change in rainfall and a relatively small change in temperature in Garut 

Regency. The temporal correlation between rainfall and harvested area and 

production of rice was significant with correlation coefficients of 0.470 and 

0.385, respectively. The temporal correlation between air temperature and 

harvested area, productivity and production of rice was significant with 

correlation coefficients of 0.424, 0.420 and 0.423, respectively. The spatial 

correlation coefficients between rainfall and productivity and production of 

rice in 42 Districts of Garut Regency ranged from 0.350–0.590 and 0.200–0.794, 

respectively. The spatial correlation coefficient between air temperature and 

productivity and production of rice ranged from 0.572–0,648 and 0.400–0,790, 

respectively. This fact shows that changes in rainfall and air temperature have 

a significant effect on productivity and production of rice in Garut Regency. 

 
Kata Kunci:  

5. Klimogram, Koefisen 

korelasi, Perubahan 

iklim, Produktivitas 

padi, Trend 

Perubahan iklim merupakan ancaman bagi kegiatan budidaya pertanian 

termasuk budidaya tanaman padi Indonesia. Padi merupakan tanaman serelia 

yang sangat peka terhadap indikator perubahan iklim sehingga dapat 

menyebabkan perubahan hasil. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui besarnya perubahan curah hujan dan suhu serta korelasinya 

dengan produktivitas dan produksi padi di Kabupaten Garut. Penelitian 

dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif menggunakan analisis regresi, 
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korelasi, dan klimogram yang masing-masing untuk mengetahui pola trend dari 

perubahan curah hujan dan suhu udara, pengaruh peruhaban curah hujan dan 

suhu udara terhadap produksi dan produkstivitas tanaman padi, serta kombinasi 

perubahan curah hujan terhadap suhu udara. Analisis korelasi dilakukan secara 

temporal selama periode 1982 hingga 2018 dan secara spasial untuk 42 

kecamatan di kabupaten Garut. Data yang digunakan meliputi data iklim dan 

data budidaya tanaman padi yang diperoleh dari Dinas Pertanian, LAPAN, BPS, 

dan BMKG Kabupaten Garut pada tahun 1982 hingga 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di Kabupaten Garut terjadi trend peningkatan curah 

hujan sebesar 485 mm dan peningkatan suhu udara sebesar 0,2 oC serta 

pergeseran klimogram dari kiri ke arah kanan yang mengindikasikan 

perubahan curah hujan yang lebih besar dan perubahan suhu yang relatif kecil. 

Korelasi secara temporal antara curah hujan dengan luas panen dan produksi 

padi adalah signifikan dengan koefisien korelasi masing-masing sebesar 0,470 

dan 0,385. Korelasi temporal antara suhu udara dengan luas panen, 

produktivitas, dan produksi padi adalah sigfinikan dengan koefisien korelasi 

masing-masing sebesar 0,424, 0,420 dan 0,423. Koefisien korelasi secara spasial 

antara curah hujan dengan produktivitas dan produksi padi di 42 Kecamatan 

Kabupaten Garut masing-masing berkisar antara 0,350–0,590 dan 0,390–0,794. 

Koefisien korelasi secara spasial antara suhu udara dengan produktivitas dan 

produksi padi masing-masing berkisar antara 0,572–0,648 dan antara 0,400–

0,790. Fakta ini menunjukkan bahwa perubahan curah hujan dan suhu udara 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan produksi padi di Kabupaten 

Garut. 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah sumber 

beras yang merupakan makanan pokok penduduk di 

Indonesia. Upaya untuk mempertahankan 

ketersediaan beras nasional tetap stabil, maka harus 

diimbangi dengan peningkatan produksi padi secara 

nasional. Dalam mewujudkan semua tujuan tersebut, 

tentunya ada tantangan yang harus dihadapi dalam 

budidaya tanaman padi, terutama ancaman 

perubahan iklim (Gahatraj et al., 2018; Gbenga et al., 
2020; Kinose et al., 2020; Ansari et al., 2023; 

Ramadhan, 2024). Indikator perubahan iklim di 

Indonesia yang berkaitan dengan budidaya tanaman 

padi adalah curah hujan dan suhu udara. 

Perubahan pola trend dan distribusi curah 

hujan memberikan dampak daerah kering bertambah 

kering, dan daerah basah bertambah basah. Kondisi 

tersebut mengakibatkan kelestarian sumber daya air 

menjadi terganggu. Perubahan musim hujan juga 

menimbulkan bergesernya pula musim tanam dan 

musim panen padi (Alam et al., 2014; Ruminta & 

Handoko, 2016; Pokhrel et al., 2021). Musim 

kemarau berkepanjangan menyebabkan kekeringan 

dan krisis air serta dapat memicu terjadinya gagal 

panen. Apabila kondisi cekaman kekurangan air 

bersama dengan peningkatan suhu udara dan 

peningkatan evapotranspirasi, baik lahan sawah 

maupun lahan ladang menyebabkan luas panen padi 

berkurang. Hujan yang tidak stabil juga berpengaruh 

terhadap penuruan produktivitas pertanian bahkan 

hingga gagal panen dan puso pada tanaman padi 

(Matsui et al., 2000; Sumastuti & Pradono, 2016). 

Perubahan suhu udara juga mempengaruhi 

produksi padi dan tanaman serelia lainnya (Khamid, 

2016). Para pakar meteorologi memprediksi pada 

akhir abad ke-21 suhu akan naik 2–4 o C yang 

mengancam produksi padi sebagai salah satu tanaman 

pangan (Man-Keun & Pang, 2010; Ajetomobi et al., 
2011). Tenorio et al. (2013) menyatakan bahwa padi 

cenderung toleran terhadap suhu tinggi pada fase 

vegetatif, tetapi sensitif selama fase reproduktif. 

Peningkatan suhu udara rata-rata sebesar 2–4 oC 

selama fase reproduktif dapat mengurangi hasil gabah 

sebesar 41% karena mempengaruhi pembungaan dan 

pengisian gabah (Krishnan et al., 2011; Basak et al., 
2013; Julia & Dingkuhn, 2013).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

besarnya perubahan suhu udara dan curah hujan dan 

korelasinya dengan produktivitas dan produksi padi 

di Kabupaten Garut. Kabupaten Garut dijadikan 

lokasi penelitian tersebut mengingat sebagian besar 
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lahan sawah untuk budidaya tanaman padi adalah 

lahan sawah non irigasi dan tadah hujan di mana 

perubahan curah hujan dan suhu udara memegang 

peranan penting pada produksi padi. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para petani dan 

penyuluh pertanian dalam menghadapi dampak 

perubahan iklim terutama perubahan suhu udara dan 

curah hujan. Demikian juga dapat dijadikan 

pertimbangan dalam menyusun perencanaan dan 

kebijakan budidaya tanaman padi dalam jangka 

panjang untuk mewujudkan swasembada padi yang 

berkelanjutan di Kabupaten Garut. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 

Garut pada tahun 2022. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data curah hujan dan suhu udara 

pada tahun 1982 hingga 2018 dan data luas tanam, 

luas panen, produktivitas, dan produksi tanaman padi 

di Kabupaten Garut. Data iklim yang digunakan 

dalam kajian ini hanya sampai tahun 2018 karena 

data iklim tahun 2019 hingga 2021 tidak dapat 

diperoleh dari sumber terkait. Namun demikian, 

kajian perubahan iklim ini cukup reliable dan valid 

karena menggunakan data iklim yang sangat panjang 

yaitu 37 tahun. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang merupakan gabungan dari 

metode kuantitatif dan kualitatif menggunakan 

analisis regresi, korelasi, dan klimogram. Analisis 

regresi untuk mengetahui pola trend atau 

kecenderungan dari perubahan curah hujan dan suhu 

udara apakah naik atau turun sedangkan analisis 

korelasi untuk mengetahui pengaruh peruhaban 

curah hujan atau suhu udara terhadap produksi atau 

produkstivitas tanaman padi. Analisis korelasi 

tersebut dilakukan secara temporal selama periode 

1982 hingga 2018 dan secara spasial untuk 42 

kecamatan di kabupaten Garut. Analisis klimogram 

untuk mengetahui kombinasi perubahan curah hujan 

terhadap suhu udara. Pengolahan dan analisis data 

menggunakan software Minitab 16 dan interpretasi 

hasil analisisnya disajikan dalam bentuk grafik, tabel, 

dan peta spasial menggunakan software ArcGIS.  

Tahapan analisis meliputi analisis trend 

perubahan curah hujan dan suhu udara 

menggunakan model regresi linier, analisis 

perubahan klimogram untuk mengetahui perubahan 

klimogram selama periode 1982 hingga 2024, analisis 

korelasi secara temporal antara perubahan curah 

hujan dan suhu udara dengan luas tanam, luas panen, 

produktivitas, dan produksi padi mengunakan model 

korelasi Pearson, demikian juga analisis korelasi 

secara spasial untuk 42 kecamatan di Kabupaten 

Garut mengunakan model korelasi Pearson dan 

pembuatan peta spasial hasil analisis menggunakan 

ArcGIS (Harini & Susilo, 2017). 

Analisis trend perubahan perubahan curah 

hujan dan suhu udara menggunakan persamaan 

model regresi linier sebagai berikut (Sharma, 2005; 

Chowdhury & Khan, 2015): 

 

𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 

𝑏0 =
(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )

𝑛
 

𝑏1 =
∑ (𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛
𝑖=1

∑ (𝑌𝑖)2
𝑛
𝑛=1

 

Keterangan: 

Y  = Nilai trend curah hujan atau suhu udara 

𝑏0 = Nilai konstanta yaitu nilai Y pada saat nilai X = 0 

𝑏1 = Nilai kemiringan garis trend 
X  = Nilai periode tahun. 

 

Analisis korelasi antara perubahan curah 

hujan dan suhu udara dengan perubahan luas tanam, 

luas panen, produkstivitas dan produksi padi baik 

secara temporal pada periode 1982 hingga 2018 

maupun secara spasial untuk 42 kecamatan di 

Kabupaten Garut menggunakan rumus korelasi 

Pearson sebagai berikut (Miftahuddin, 2016):  

 

𝑟 =
∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 𝑌𝑖 −

1

𝑛
(∑ 𝑋1

𝑛
𝑖=1 )(∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=1 )

√(∑ (𝑋𝑖)2
𝑛
𝑖=1 −

1

𝑛
(∑ 𝑋1

𝑛
𝑖=1 )2) (∑ (𝑌𝑖)2

𝑛
𝑖=1 −

1

𝑛
(∑ 𝑌1

𝑛
𝑖=1 )2)

 

 

Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

𝑋𝑖 = data curah hujan atau suhu udara 

𝑌𝑖 = data luas tanam, luas panen, produktivitas, atau 

produksi padi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Indikasi Perubahan Suhu Udara dan Curah Hujan 

Suhu udara di Kabupaten Garut selama 

periode 1982 hingga 2018 mengalami peningkatan 

sebesar 0,2 oC. Peringkatan suhu tersebut cukup kecil 

dibandingkan peningkatan suhu di tempat lain 
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seperti di Majalengka sebesar 0,5oC (Ruminta et al., 
2024) dan Cirebon sebesar 1,18 oC (Dede dkk., 2019). 

Tingkat perubahan suhu tersebut sejalan dengan 

berkurangnya vegetasi hutan akibat meningkatnya 

perubahan penggunaan lahan yang berkontribusi 

dalam peningkatan suhu permukaan (Giofandi & 

Sekarjati, 2020). Suhu pada lahan bervegetasi hutan 

lebih rendah dibandingan dengan lahan terbuka atau 

pemukiman, karena banyak sinar matahari yang 

terhalang oleh kanopi pohon dan tidak mencapai 

permukaan. Sementara itu, faktor lainnya seperti 

kepadatan penduduk, polusi kendaraan bermotor, 

dan pancaran gelombang panjang dari aspal yang 

menjadikan suhu area pemukiman signifikan lebih 

tinggi dari pada penggunaan lahan lainnya. Trend 

suhu Kabupaten Garut menunjukkan cenderung 

meningkat sebesar 0,00732 oC setiap tahunnya 

(Gambar 1). Peningkatan suhu udara tersebut sesuai 

dengan penelitian Nuraisah dkk. (2019) di Indramayu 

dan dikonfirmasi juga dari hasil penlitian Ruminta et 
al. (2024) di Majaengka dan Ramdhani et al. (2024) di 

Karawang. 

 

 
Gambar 1. Grafik trend suhu udara di Kabupaten Garut tahun 1982–2018 

 

 
Gambar 2. Grafik trend curah hujan di Kabupaten Garut tahun 1982–2018 
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Curah hujan tahunan di Kabupaten Garut 

selama periode 1982 hingga 2018 mengalami 

peningkatan sebesar 485 mm. Meningkatnya massa 

udara secara orografik melalui beberapa pegunungan 

di Kabupaten Garut menyebabkan tingginya curah 

hujan di wilayah tersebut. Di samping itu, Kabupaten 

Garut merupakan bagian dari Indonesia berupa 

negara kepulauan di mana proses evaporasi di 

wilayah kepulauan lebih besar dibandingkan dengan 

wilayah lain sehingga menghasilkan awan dengan 

potensi curah hujan yang banyak (Wulandari, 2017). 

Trend curah hujan Kabupaten Garut menunjukkan 

kecenderungan meningkat sebesar 0,738 mm setiap 

tahunnya (Gambar 2). 

 

 

 

 

Perubahan Klimogram 

Klimogram Kabupaten Garut selama periode 

1982 hingga 2018 mengalami perubahan dari kiri ke 

arah kanan yang mengindikasikan bahwa Kabupaten 

Garut mengalami pengingkatan curah hujan yang 

lebih besar sementara itu perubahan suhunya relatif 

kecil (Gambar 3). Pada klimogram tersebut 

menunjukkan bahwa curah hujan bulanan tertinggi 

pada bulan Januari sebesar 19,53 mm berubah 

menjadi curah hujan tertinggi pada bulan November 

sebesar 44,72 mm. Sementara itu, suhu udara 

tertinggi pada bulan April dengan suhu sebesar 27,2 
oC berubah menjadi suhu udara tertinggi terjadi di 

bulan April dengan suhu sebesar 27,4 oC. Adanya 

perubahan klimogram tersebut menyebabkan 

peningkatan ketersediaan air lahan sawah sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

padi. 

 

 
Gambar 3. Klimogram Kabupaten Garut 

 

Korelasi Perubahan Iklim dan Produksi Tanaman 

Padi 

Hasil analisis korelasi secara temporal antara 

perubahan curah hujan dan cuhu udara dengan luas 

tanam, luas panen, produktivitas dan produksi 

tanaman padi di Kabupaten Garut selama periode 

tahun 1982 hingga 2018 ditunjukkan pada Tabel 1. 

Korelasi antara curah hujan dengan produksi padi 

adalah signifikan (r=0,385) demikian juga korelasi 

antara suhu udara dengan produksi padi adalah 

signifikan (r=0,423). Hal ini mengindikasikan bahwa 

curah hujan dan suhu udara mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap produksi padi Kabupaten 

Garut, di mana jika curah hujan atau suhu udara 

meningkat menyebabkan peningkatankan produksi 

padi Kabupaten Garut.  

 

Tabel 1. Korelasi produksi padi dengan curah hujan 

dan suhu udara tahunan di Kabupaten Garut 

Korelasi Curah hujan Suhu udara 

Produksi 0,385* 0,423* 

Produktivitas 0,341 0,420* 

Luas tanam 0,300 0,273 

Luas panen 0,470** 0,424* 

 

Sementara itu korelasi antara produktivitas 

dengan suhu udara adalah signifikan (r=0,420). Hal 
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ini menunjukkan bahwa suhu udara memiliki peran 

yang penting terhadap kenaikan produktivitas padi 

sawah di  Kabupaten Garut sampai batas tertentu 

pada kisaran suhu optimum tanaman padi yaitu 

antara 18−33 oC. Luas tanam padi tidak mempunyai 

korelasi yang signifikan dengan curah hujan maupun 

dengan suhu udara sedangkan luas panen padi 

mempunyai korelasi yang sangat signifikan dengan 

curah hujan (r=0,470) dan korelasi signifikan dengan 

suhu udara (r=0,424). Hal ini menunjukkan bahwa 

curah hujan dan suhu udara berperanan penting 

terhadap perubahan luas panen padi Kabupaten 

Garut. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian di tempat lain (Kawasaki & Herath, 2011; 

Trang, 2016; Ghazouani & Teraoui, 2017; 

Mukhopadhyay & Das, 2023) dan dikonfirmasi juga 

dari hasil penelitian di Nusa Tenggara Barat 

(Khairulbahri, 2021). 

Hasil analisis korelasi secara spasial antara 

curah hujan dan suhu udara dengan produksi dan 

produktivitas padi di 42 kecamatan di Kabupaten 

Garut ditunjukkan pada Gambar 4 hingga Gambar 7. 

Peta koefisien korelasi curah hujan dengan produksi 

padi menunjukkan bahwa koefisien korelasi sangat 

bervariasi pada umumnya termasuk kriteria koefisien 

korelasi rendah, sedang dan cukup kuat berkisar 

antara 0,390 hingga 0,794 (Gambar 4). Sementara itu, 

kriteria koefisien korelasi sangat kuat 

(r=0,608−0,794) terjadi di Kecamatan Cikelet, 

Pekejeng, Cisewu, dan Talegong. Dua kecamatan 

lainnya yaitu Karangtengah dan Sucinaraja termasuk 

kriteria koefisien korelasi cukup kuat yaitu masing-

masing r=0,515 dan r=0,526. 

 

 
Gambar 4. Peta koefisien korelasi curah hujan dan produksi padi di Kabupaten Garut 

 

Korelasi secara spasial antara curah hujan 

dengan produktivitas padi di Kabupaten Garut 

umumnya mempunyai kriteria koefisien korelasi 

rendah hingga sedang dengan kisaran 0,350 hingga 

0,590. Koefisien korelasi sedang (0,398−0,590) hanya 

terjadi di Kecamatan Kersamanah, Cibatu, 

Leuwigoong, Cisewu, Selaawi, Baluburlimbangan, 

Sukawening, Cisompet, Talegong, Pakejeng, 

Tarogong Kidul, Sukaresmi, Cisurupan, Mekar 

Mukti, Cikelet, Cibalong, Bungbulang, dan 

Pemeungpeuk (Gambar 5). Hal ini menunjukkan 

bahwa curah hujan di Kabupaten Garut cukup tinggi 

sehingga dapat menyediakan kebutuhan air pada 

lahan tanaman padi sehingga produkstivitas tanaman 

padi cukup tinggi. 

Hasil analisis korelasi suhu udara dengan 

produksi padi menunjukkan bahwa umumnya di 

wilayah Kabupaten Garut mempunyai kriteria 

keofisien korelasi sedang dan cukup kuat dengan 

kisaran antara 0,400 hingga 0,790 (Gambar 6). 

Kecamatan yang termasuk dalam kategori koefisien 

korelasi kuat (r=0,600−0,790) hanya terjadi di 



 
Jurnal Agrikultura 2024, 35 (3): 529 - 538 

P-ISSN 0853-2885 
E-ISSN 2685-3345 

Identifikasi Perubahan Suhu dan … 

  

535 

Kecamatan Baluburlimbangan, Banjarwangi, 

Banyuresmi, Cibatu, Cilawu, Garut Kota, 

Kersamanah, dan Peundeuy. Fakta ini menunjukkan 

bahwa produksi tanaman padi dipengaruhi suhu 

udara dan adanya peningkatan suhu belum dapat 

mengurangi produksi padi di Kabupaten Garut. 

 

 
Gambar 5. Peta koefisien korelasi curah hujan dan produktivitas padi di Kabupaten Garut 

 

 
Gambar 6. Peta koefisien korelasi suhu udara dan produksi padi di Kabupaten Garut 

 

Sementara itu hasil analisis korelasi antara 

suhu udara dengan produktivitas padi di Kabupaten 

Garut umumnya termasuk kriteria koefisien korelasi 

cukup kuat dan kuat dengan kisaran antara r=0,572 
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hingga r=0,648 seperti pada Gambar 7. Hanya empat 

kecamatan termasuk dalam kriteria koefisien korelasi 

cukup kuat (r=0,572−0,597) yaitu Kecamatan 

Cigedug, Mekar Mukti, Pangatikan, dan Sucinaraja. 

Hal ini mengindikasikan bahwa suhu udara 

mempengarui produktivitas tanaman padi dan sejauh 

ini peningkatan suhu sebesar 0,2 oC masih cukup 

bagus untuk produksi padi dan belum menjadi 

kendala pada produktivitas tanaman padi di 

Kabupaten Garut. Mengingat bahwa curah hujan dan 

suhu udara merupakan indikator perubahan iklim 

maka hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa di 

Kabupaten Garut telah mengalami perubahan iklim 

oleh karena itu perlu adapatsi yang tepat agar 

produksi tanaman padi tidak mendapat kendala 

(Hidayati & Suryanto, 2015; Kusumasari, 2015: 

Liesdiana et al., 2018; Pepijn et al., 2018; Tan et al., 
2021; Lu, 2024).  

 

 
Gambar 7. Peta koefisien korelasi suhu udara dan produktivitas padi di Kabupaten Garut  

 

SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa di 

Kabupaten Garut terindentifikasi terjadi trend 

peningkatan curah hujan dan suhu udara yaitu 

masing-masing sebesar 485 mm dan 0,2 oC serta 

pergeseran klimogram dari kiri ke arah kanan yang 

dimana perubahan curah hujan yang lebih besar dan 

perubahan suhu relatif kecil. Korelasi secara 

temporal antara curah hujan dengan luas panen dan 

produksi padi adalah signifikan dengan koefisien 

korelasi masing-masing sebesar 0,470 dan 0,385. 

Korelasi temporal antara suhu udara dengan luas 

panen, produktivitas, dan produksi padi adalah 

sigfinikan dengan koefisien korelasi masing-masing 

sebesar 0,424, 0,420 dan 0,423. Koefisien korelasi 

secara spasial antara curah hujan dengan 

produktivitas dan produksi padi di 42 Kecamatan 

Kabupaten Garut masing-masing berkisar antara 

0,350 hingga 0,590 dan 0,390 hingga 0,794. Koefisien 

korelasi secara spasial antara suhu udara dengan 

produktivitas dan produksi padi masing-masing 

berkisar antara 0,572 hingga 0,648 dan antara 0,400 

hingga 0,790. Perubahan curah hujan dan suhu udara 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan 

produksi padi di Kabupaten Garut. 
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